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ABSTRAK

Pemutusan Hubungan Kerja (HK) berarti berakhirnya hubungan kerja antara Karyawan dengan Perusahaan
karena kedua syarat yang telah disepakati. Ketika Anda mendengar istilah PHK, pikirkan pemecatan sepihak
perusahaan karena kesalahan karyawan. Ada beberapa alasan pemutusan hubungan kerja yang termasuk
dalam UU Ketenagakerjaan, misalnya pemecatan sukarela yang didefinisikan sebagai pemecatan. oleh
karyawan atau Karyawan tanpa paksaan atau tekanan. Juga karena masa kontrak telah berakhir, masa
percobaan (pelatihan) belum terlewati, usia pensiun telah tercapai dan pegawai telah meninggal dunia.
Masalah PT United Grand Express adalah untuk meningkatkan kemajuan perusahaan salah satunya produktif
dalam hal kualitas sumber daya manusia. Penilaian kinerja karyawan sangat penting dalam pelaksanaan proses
PHK. Masalah lainnya adalah SDM terkadang tidak membuat keputusan objektif tentang siapa yang keluar
dari perusahaan. PT United Grand Express kesulitan mengambil keputusan karena banyaknya data karyawan
yang mengakibatkan proses pengambilan keputusan menjadi lama. Metode AHP merupakan kerangka kerja
untuk membuat keputusan yang efektif dalam situasi yang kompleks. Tiga prinsip pemecahan masalah AHP
adalah prinsip pembentukan hirarki, prinsip prioritas dan prinsip mengukur konsistensi. Solusinya adalah
merancang sistem yang dapat melakukan proses pembatalan yaitu. sistem pendukung keputusan. SPK adalah
implementasi dari teori keputusan yang diterima seperti penelitian tindakan dan ilmu manajemen. Pada
perancangan ini dibuat sistem pendukung keputusan yang menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Kata Kunci : AHP, Sistem Pendukung Keputusan, PHK
ABSTRACT

Termination of Employment (HK) means the end of the employment relationship between the Employee and the
Company due to the two conditions that have been agreed upon. When you hear the term layoff, think of a
company's unilateral dismissal due to employee error. There are several reasons for termination of employment
which are included in the Manpower Law, for example voluntary dismissal which is defined as dismissal. by
employees or Employees without coercion or pressure. Also because the contract period has ended, the
probationary period (training) has not passed, the retirement age has been reached and the employee has passed
away. The problem of PT United Grand Express is to increase the progress of the company, one of which is
productive in terms of the quality of human resources. Employee performance appraisal is very important in
implementing the layoff process. Another problem is that HR sometimes doesn't make objective decisions about
who leaves the company. PT United Grand Express has difficulty making decisions because of the large amount
of employee data which results in a long decision-making process. The AHP method is a framework for making
effective decisions in complex situations. The three principles of AHP problem solving are the principle of
forming a hierarchy, the principle of priority and the principle of measuring consistency. The solution is to
design a system that can perform the cancellation process ie. decision support system. DSS is an implementation
of accepted decision theories such as action research and management science. In this design a decision support
system is created using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method.
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1. PENDAHULUAN

PT United Grand Express adalah perusahaan jasa ekspedisi. Perusahaan ini menangani berbagai
kebutuhan ekspedisi darat antar pulau Sumatera dan Jawa khususnya menangani pengiriman dari daerah
Jakarta dan daerah Medan. Jumlah karyawan pada PT United Grand Express keseluruhan mencapai 155
orang. Setiap bisnis mem-PHK karyawan untuk mempertahankan keberadaan, pengembangan, daya saing
dan profitabilitas. Peningkatan kemajuan PT United Grand Express perusahaan, salah satunya adalah
memperhatikan kualitas sumber daya manusia produktif Jika Anda bisa mengelola karyawan dengan baik,
saya harap perusahaan bisa mengelola semua proses bisnis Penilaian kinerja karyawan sangatlah penting
di-PHK. Selain masalah tersebut, ada masalah lainnya adalah HRD terkadang tidak objektif dalam
mengidentifikasi karyawan siapa yang berhak memutuskan kontrak Masalahnya banyak informasi
karyawan, PT United Grand Express sulit dilacak pengambilan keputusan, sehingga proses pengambilan
keputusan membutuhkan waktu yang lama.

Karena itu kita harus memutuskan pendekatan yang tepat untuk mendukung sistem dengan
mempertimbangkan ketidak konsistenan dalam standar sendiri keputusan (SPK) adalah sistem yang dapat
memberikan kemampuan resolusi pertanyaan dan keterampilan komunikasi untuk pertanyaan semi-
kondisional terstruktur dan tidak terstruktur [1]. Menurut Adil Setiawan pendekatan sistem pendukung
keputusan mengumpulkan fakta secara sistematis dan mengidentifikasi masalah dengan hati-hati alternatif
yang dihadapi dan tindakan yang paling tepat [2]. Menurut Linda Wahyuni Sistem pendukung keputusan
adalah masalah sistem pendukung keputusan komputer memecahkan masalah semi-terstruktur
menggunakan data yang ada[3]. Sistem bantuan Menurut Rika Rosnelly dimungkinkan untuk menyediakan
solusi alternatif ketika seseorang atau sekelompok orang sulit diidentifikasi keputusan yang tepat dan sesuai
[4]. Dukungan sistem pendukung keputusan berdasarkan Ria Eka Sari , semua tahapan dari identifikasi
masalah hingga pengambilan keputusan, pilih metode yang digunakan dalam penentuan persentase data
relatif pengambilan keputusan untuk mengevaluasi pilihan alternatif [5]. Penggunaan Analytical
Hierarchy Process (AHP) dalam penelitian ini dilakukan pembobotan untuk masing-masing kriteria yang
telah ditetapkan yaitu kehadiran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama tim dan waktu kerja. Analytical
Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode untuk membantu menyusun suatu prioritas dari
berbagai pilihan dengan menggunakan beberapa kriteria (multi kriteria). Disamping bersifat multi kriteria,
AHP juga didasarkan pada suatu proses yang terstruktur dan logis [6].

Menurut Jufriadif Na’am Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) sangat banyak hari ini digunakan
dalam membantu kerja untuk mengambil keputusan [7]. Menurut Narti Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) merupakan metode yang memiliki struktur yang berhirarki serta memberikan kemudahan
dalam menyederhanakan suatu permasalahan dari kriteria yang kompleks dengan berbagai pilihan
alternatif yang ada [8]. Menurut Heni Ayu Septilia Analitical Hierarchy Process (AHP) merupakan proses
dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan perbandingan berpasangan [9]. Menurut Aji Sasongko
AHP pada dasarnya didesain untuk menangkap secara rasional persepsi orang yang berhubungan sangat
erat dengan permasalahan tertentu melalui prosedur [10]. Menurut Rizal Rachman Analytical Hierarchy
Process(AHP) merupakan suatu model pendukung keputusan yang menguraikan masalahmulti faktor atau
multi kriteria yang kompleks [11].

Penelitian Rizka Shoumil Ilhami (2017) yang mengangkat judul “Penilaian Kinerja Karyawan dengan
Metode AHP danRating Scale”. Hasil dari penelitian ini adalah Untuk menciptakan sumber daya manusia
yang andal, dibutuhkan pengelolaan SDM yang baik di dalam sebuah perusahaan atau organisasi [12].
Penelitian Anita Sindar RMS (2018) yang mengangkat judul “Penentuan Karyawan Lembur Dengan
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)”. Hasil dari penelitian ini adalah Output utama dari sistem,
memuat alternatif yang memiliki bobot paling tinggi sehingga diperoleh nama karyawan yang harus
lembur untuk memenuhi kebutuhan perusahaan [13]. Penelitian Gathot Pujo Sanyoto (2017) yang
mengangkat judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop Untuk Kebutuhan Operasional Dengan
Metode Ahp (Studi Kasus: Direktorat Pembinaan Kursus Dan Pelatihan Kemdikbud)”. Hasil dari
penelitian ini adalah untuk membantu pemilihan Laptop. Metode AHP yaitu suatu metode yang input
utamanya adalah persepsi manusia [14]. Penelitian Nuriadi Manurung (2017) yang mengangkat judul
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“Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Bonus Karyawan Menggunakan Metode AHP”. Hasil dari
penelitian ini adalah untuk menentukan karyawan yang memiliki prioritas untuk mendapatkan bonus gaji
meliputi tanggung jawab,sikap kerja,dan kejujuran [15].

2. METODE

Adapun penulis menggunakan metodologi penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 1. Diagram Waterfall Perancangan Sistem

Keterangan dari metode waterfall ini adalah :

Perencanaan

Perencanaan adalah membentuk suatu struktur kerja strategis dan perspektif tentang pentingnya
mengantisipasi sistem informasi yang dibangun bagi pengguna sistem perencanaan mengatur sistem
ini untuk memperhitungkan prestasi kerja karyawan.

Menganalisa

Menganalisa adalah tahap menganalisis sesuatu hal ini diperlukan untuk mengidentifikasi karyawan
yang terkena PHK Analisis kasus ini, hal ini dilakukan dengan menganalisis data karyawan dan prestasi
kerja karyawan digunakan untuk mengidentifikasi karyawan yang terkena PHK.

Desain

Ini adalah fase terjemahan persyaratan analisis dalam bentuk yang lebih mudah dipahami oleh
pengguna, yaitu. Cara menampilkan dalam bentuk UML, kasus penggunaan diagram, diagram
aktivitas, diagram urutan, diagram kelas dan desain antarmuka.

Kode program

Adalah konverter atau pemecah data masalah perangkat lunak desain dalam bahasa pemrograman

didefinisikan dan digunakan, secara bertahap, proses Hirarki Analitik Diimplementasikan dalam bahasa
pemrograman yang digunakan untuk membangun membuat sistem menggunakan bahasa PHP dan
database MySQL pelayan.

6. Tes
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Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi lengkap, termasuk pengujian fungsional dan pengujian
ketahanan pengujian kotak hitam sistem (Antarmuka) yaitu uji perangkat lunak dari fungsi uji aplikasi
yang bertentangan dengan struktur atau operasi internal. Pengetahuan khususnya dari kode
aplikasi/struktur internal dan pengetahuan pemrograman biasanya tidak diperlukan, tes untuk blok
perangkat tunggal pola.
7. Perbaikan Sistem

Peralatan perangkat lunak yang diuji, kemudian akan diimplementasikan pada sistem milik pengguna
sistem, setelah semuanya berjalan sesuai rencana, langkah selanjutnya melakukan perawatan sistem
Hal ini diperlukan karena desain sistem perubahan diperlukan karena bug atau perkembangan bidang
teknologi informasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menyelesaikan permasalahan yang memiliki banyak faktor dan banyak kriteria. Analytic
Hierarchy Process (AHP) metode yang dapat menyelesaikan masalah dengan melakukan analisis secara
simultan dan saling terintegrasi antara parametern-parameternya, dimana parameter yang kualitatif terlebih
dahulu dirobah kedalam kuantitatif sehingga menghasilkan keputusan yang lebih obyektif. Adapun
langkah-langkah penerapan metode AHP dapat dilihat sebgai berikut :

Tabel 1. Nama Kriteria

Kode Nama Kriteria

K01 Kriteria Kehadiran

K02 Kriteria Kedisiplinan

KO3 Kriteria Tanggung Jawab

K04 Kriteria Kerjasama Tim

K05 Kriteria Lama Kerja

1. Penentuan posisi keriteria
Adapun penentuan kriteria berpasangan yang digunakan untuk penilaian dapat dilihat sebgai berikut :

Tabel 2. Tabel Penentuan Posisi Kriteria

Kriteria | K01 K02 KO3 K04 K05

K01 1,000 0,333 0,250 | 0,500 0,500

K02 3,003 1,000 | 0,333 | 0,200 0,250

K03 4,000 3,003 | 1,000 | 0,500 0,333

K04 2,000 5,000 | 2,000 | 1,000 0,333

K05 2,000 4,000 | 3,003 | 3,003 1,000

Jumlah | 12,003 | 13,336 | 6,586 | 5,203 2,416
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2. Normalisasi matriks

Adapun normalisasi matriks kriteria berpasangan yang digunakan untuk penilaian dapat dilihat sebgai

berikut
Tabel 3. Normalisasi Matriks

Rata-

Kriteria | K01 K02 K03 K04 K05 Rata

K01 0,083 0,025 0,038 0,096 0,207 0,090

K02 0,250 0,075 0,051 0,038 0,103 0,104

K03 0,333 0,225 0,152 0,096 0,138 0,189

K04 0,167 0,375 0,304 0,192 0,138 0,235

K05 0,167 0,300 0,456 0,577 0,414 0,383

Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Mencari nilai perhitungan matriks

Mencari nilai Maximum :

Tabel 4. Perkalian Matriks

Kriteria Nilai
K01 0,480
K02 0,579
K03 1,104
K04 1,438
K05 2,250

Ket : hasil perkalian matriks / dengan hasil rata-rata

(0.480/0.090) + (0.579/0.104) + (1.104/0.189) + (1.438/0.235) + (2.250/0.383)

=5.756

Mencari Nilai Cl :
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Rumus :
Cl=(Max—-n)(n-1)

= (5.756-5) (5-1)

=0.756/4
=0.189
Tabel 5. Tabel IR
n |1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI | 0.00 0.00 0.58 0.90 1.12 124 1.32 141 1.45 149
CR=CIl/IR
=0.189/1.12

=0,169643 =>0.1

CR =0.1 <= 0.1, Shingga konsisten

3. Penentuan Alternatif Berpasangan
a. Presensi Kehadiran

Tabel 6. Tabel Penentuan Posisi alternative

Alternatif | AO01 AQ2 A03 A4 A05

A01 1,000 2,000 0,500 | 3,003 5,988

AQ2 0,500 1,000 0,333 | 2,000 5,000

A03 2,000 3,003 1,000 | 4,000 6,993

A04 0,333 0,500 0,250 | 1,000 4,000

A05 0,167 0,200 0,143 | 0,250 1,000

Jumlah 4,000 6,703 2,226 | 10,253 22,981

Normalisasi matriks alternatif :
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Tabel 7. Normalisasi Matriks

Alternatif | AO1 | A02 A03 A04 A05 ?Q?t?i-
A01 0,250 | 0,298 0,225 0,293 | 0,261 0,265
A02 0,125 | 0,149 0,150 0,195 0,218 0,167
A03 0,500 | 0,448 0,449 0,390 0,304 0,418
A04 0,083 | 0,075 0,112 0,098 0,174 0,108
A05 0,042 | 0,030 0,064 0,024 0,044 0,041

Jumlah 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
b. Kedisiplinan
Tabel 8. Tabel Penentuan Posisi alternatif
Alternatif | AO1 A02 A03 A04 A05
A01 1,000 | 0,500 | 3,003 | 2,000 | 5,988
A02 2,000 | 1,000 0,500 | 2,000 5,988
A03 0,333 | 2,000 1,000 | 3,003 5,988
A04 0,500 | 0,500 0,333 | 1,000 5,000
A05 0,167 | 0,167 0,167 | 0,200 1,000
Jumlah 4,000 | 4,167 5,003 | 8,203 23,964
Normalisasi matriks alternatif :
Tabel 9. Normalisasi Matriks
Alternatif | A0l A02 A03 A04 A05 | Rata-Rata
A01 0,250 | 0,120 | 0,600 | 0,244 | 0,250 0,293
A02 0,500 | 0,240 | 0,100 | 0,244 | 0,250 0,267
A03 0,083 | 0,480 | 0,200 | 0,366 | 0,250 0,276
A04 0,125 | 0,120 | 0,067 | 0,122 | 0,209 0,128
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AQ05 0,042 | 0,040 | 0,033 | 0,024 | 0,042 0,036
Jumlah 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 1,000
c. Tanggung Jawab
Tabel 10. Tabel Penentuan Posisi alternatif
Alternatif | A01 | A02 | AO03 A04 A05
A01 1,000 | 2,000 | 0,500 | 4,000 6,993
A02 0,500 | 1,000 | 0,333 | 4,000 6,993
A03 2,000 | 3,003 | 1,000 | 3,003 6,993
A04 0,250 | 0,250 | 0,333 | 1,000 5,988
A05 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,167 1,000
Jumlah 3,893 | 6,396 | 2,309 | 12,170 | 27,967
Normalisasi matriks alternatif :
Tabel 11. Normalisasi Matriks
Alternatif | AO1 | A02 A03 A04 A05 Rata-Rata
A01 0,257 | 0,313 0,217 0,329 0,250 0,273
A02 0,128 | 0,156 0,144 0,329 0,250 0,202
A03 0,514 | 0,470 0,433 0,247 0,250 0,383
A04 0,064 | 0,039 0,144 0,082 0,214 0,109
A05 0,037 | 0,022 0,062 0,014 0,036 0,034
Jumlah 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
d. Kerjasama Tim
Tabel 12. Tabel Penentuan Posisi alternatif
Alternatif | A01 A02 A03 A04 A05
A01 1,000 | 4,000 3,003 | 0,500 0,500
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A02 0,250 | 1,000 0,333 | 0,200 0,200

A03 0,333 | 3,003 1,000 | 0,250 0,250

A04 2,000 | 5,000 4,000 | 1,000 2,000

A05 2,000 | 5,000 4,000 | 0,500 1,000

Jumlah 5,583 | 18,003 | 12,336 | 2,450 3,950

Normalisasi matriks alternatif :
Tabel 13. Normalisasi Matriks
Kriteria | A0O1 | AO2 | AO03 | A04 | AO5 Rata-Rata

A01 0,179 | 0,222 | 0,243 | 0,204 | 0,127 0,195
A02 0,045 | 0,056 | 0,027 | 0,082 | 0,051 0,052
A03 0,060 | 0,167 | 0,081 | 0,102 | 0,063 0,095
A04 0,358 | 0,278 | 0,324 | 0,408 | 0,506 0,375
A05 0,358 | 0,278 | 0,324 | 0,204 | 0,253 0,283
Jumlah | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 1,000

e. Lama Bekerja

Tabel 14. Tabel Penentuan Posisi alternatif

Kriteria | AO1 | A02 | AO03 A04 A05
A01 1,000 | 3,003 | 4,000 | 5,988 | 8,000
AQ02 0,333 | 1,000 | 3,003 | 4,000 | 5,988
A03 0,250 | 0,333 | 1,000 | 3,003 | 4,000
A04 0,167 | 0,250 | 0,333 | 1,000 | 3,003
A05 0,125 | 0,167 | 0,250 | 0,333 1,000

Jumlah 1,875 | 4,753 | 8,586 | 14,324 | 21,991

Normalisasi matriks alternatif :
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Tabel 15. Normalisasi Matriks

Kriteria | A0l AQ2 A03 A04 AQ5 Rata-Rata
A0l 0,533 0,632 0,466 0,418 0,364 0,483
AQ2 0,178 0,210 0,350 0,279 0,272 0,258
A03 0,133 0,070 0,116 0,210 0,182 0,142
A4 0,089 0,053 0,039 0,070 0,137 0,077
A05 0,067 0,035 0,029 0,023 0,045 0,040

Jumlah | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 1,000 1,000

Perkalian matrik kriteria dan alternatif sebagai penentuan hasil akhir untuk medapatkan alternatif
yang memiliki nilai hasil tertinggi :

Tabel 16. Perangkingan

Alternatif | A01 A02 A03 A4 A05 Bobot Hasil Rang
A01 0,265 | 0,293 | 0,273 0,195 0,483 0,090 0,336240278 1
A02 0,167 | 0,267 | 0,202 0,052 0,258 0,104 0,191596359 3
A03 0,418 | 0,276 | 0,383 0,095 0,142 0,189 0,215083324 2
A04 0,108 | 0,128 | 0,109 0,375 0,077 0,235 0,161308585 4
A05 0,041 | 0,036 | 0,034 0,283 0,040 0,383 0,095771454 5

Jumlah 1,000 | 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Sehingaa dari beberapa alternatif yang telah selesai dilakukan tahapan-tahapan analisa metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Dapat disimpulkan yang memiliki nilai tertinggi yaitu “Alternatif
1 (0,336240278).

Tampilan hasil perancangan sistem dijelaskan sebagai berikut:

1. Menampilkan menu login
Tampilan menu login sistem ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini:
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PT UNITED GRAND EXPRESS

Username

Password

Gambar 2 Login

Informasi menu login merupakan menu yang digunakan untuk mengakses sistem manajemen. Menu
ini menggunakan tabel user sebagai informasi referensi login.

2. Menampilkan menu utama
Tampilan menu beranda sistem ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini:

T Mo

Gambar 3 Home

http://kti.potensi-utama.ac.id/index.php/JUREKSI/index | redaksijurnalupu@gmail.com



Bella Kartika, et al,. Penerapan Metode AHP Untuk... 185

Gambaran start menu merupakan menu yang pertama kali muncul pada saat sistem dijalankan. Menu
ini hanya dapat dilihat oleh administrator dan administrator.

3. Menampilkan menu alternatif
Tampilan data alternatif pada sistem ditunjukkan pada Gambar 4 berikut ini:

v

Gambar 4 Alternatif

Keterangan pada menu alternatif adalah menu yang dapat menampung data alternatif hanya dapat
diakses oleh admin.

4. Menampilkan menu kriteria
Tampilan data kriteria pada sistem ditunjukkan pada Gambar 5 berikut ini:

o Aivensy Bater 05«1

Gambar 5 Kriteria
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Menu Kriteria Informasi merupakan menu untuk menyimpan informasi kriteria yang digunakan dalam
pemeringkatan. Hanya administrator sistem yang dapat mengakses menu ini.

5. Menampilkan menu nilai
Tampilan data nilai pada sistem ditunjukkan pada Gambar 6 berikut ini:

oy ™ et angar

O

Gambar 6 Nilai

Menu Nilai Data merupakan menu yang menyimpan data nilai yang digunakan dalam proses investasi.
Hanya administrator sistem yang dapat mengakses menu ini.

6. Menampilkan menu analisa kriteria
Tampilan data analisa kriteria pada sistem ditunjukkan pada Gambar 7 berikut ini:
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157 Analiva Kriteria | Hasil Analisn Kriteria
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Gambar 7 Analisa Kriteria

Data Menu Analisis Kriteria merupakan menu yang digunakan untuk menyimpan data analisis kriteria

yang digunakan untuk membandingkan setiap kriteria. Hanya administrator sistem yang dapat mengakses
menu ini.

7. Menampilkan menu analisa alternatif
Tampilan data analisa alternatif pada sistem ditunjukkan pada Gambar 8 berikut ini:

c ncalhoct

) e Puge @ FILANGOAN o —— JCaag T

: ,,_' Analisa Alternatif

Pl Krterie

Nama Ahemnatif Penbaian Noma Alematif
1% Hermansyah ) - Mutlak sangat penting da v bl Fise
Aoy Hermarsysh i < Mutisk nangat penting da v Hambang Sownna
i Hermanayih 3 - Mutiak it penting da v Henara Kurnawar
A e ah ’ { ~ Surya Darma
Ieposd Féu 1 Mutlak gt pering ¢a v Pambany Smun

Gambar 8 Analisa Alternatif
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Data Menu Analisis Alternatif merupakan menu untuk menyimpan data analisis alternatif yang
digunakan untuk membandingkan setiap alternatif. Hanya administrator yang dapat mengakses menu ini.

8. Menampilkan menu hasil analisa
Tampilan data hasil analisa pada sistem ditunjukkan pada Gambar 9 berikut ini:

“"f‘ Hasil Analisa

Hasil Matriks Alternatif

Niemmd Prasensl Xehadran Kedhaiphinan Targgung Jawab Warintama Tim Lama Kotja
Agus Yetrranayah
wbal F &
Nareanyg Suwendl
Handre Kumbawan
Sarpe Dacrr
Nodot

Jurmish

Gambar 9 Hasil Analisa

Menu Informasi Hasil Analisis merupakan menu yang menampilkan hasil analisis perhitungan metode
AHP; menu ini hanya dapat diakses oleh administrator sistem.

9. Menampilkan menu laporan
Tampilan data hasil laporan pada sistem ditunjukkan pada Gambar 10 berikut ini:

-

Gambar 10 Laporan
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Uraian menu laporan ini merupakan hasil akhir dari mana Anda dapat melihat perhitungan rinci dalam
peringkat, yang dapat dicetak atau dicetak.

10. Menampilkan menu grafik
Tampilan data hasil grafik pada sistem ditunjukkan pada Gambar 11 berikut ini:

Gambar 11 Grafik

Informasi pada menu grafik ini merupakan garis bawah untuk melihat hasil perhitungan secara detail
dalam proses investasi yang dapat dilihat secara grafik.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan penulis mengenai keunggulan sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut:

1. Metode AHP dari sistem terencana ini memungkinkan perusahaan untuk dengan mudah
mengidentifikasi karyawan yang terkena PHK.

2. Sebutkan permasalahan perusahaan dalam menerapkan sistem pendukung keputusan untuk
mengidentifikasi karyawan yang terkena PHK.

3. Pada sistem yang dirancang dapat memberikan hasil keluaran atau output-an yang lebih bermanfaat
bagi perusahaan dan lebih terstruktur.
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